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Abstract: Stres pengasuhan merupakan kondisi
dimana orang tua mengalami perasaan tidak
menyenangkan baik secara psikologis maupun
fisiologis akibat tekanan pada proses pengasuhan.
Budaya patriarki di Indonesia menempatkan ibu
sebagai pemilik tanggung jawab terbesar dalam
proses pengasuhan anak, utamanya saat mengasuh
anak usia balita. Stres pengasuhan pada ibu balita
merupakan masalah kesehatan mental yang sering
terabaikan. Diperlukan program intervensi yang
komprehensif dan terstruktur untuk mengatasi
permasalahan ini. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan program intervensi terintegrasi untuk
mereduksi stres pengasuhan pada ibu balita.
Pengembangan program dilakukan dengan
menggunakan metode intervention mapping. Metode
ini berdasarkan teori dan bukti empiris untuk
memastikan efektivitas program. Disusunlah program
“PELUK (Peduli Emosi Lewat Upaya Kolaboratif)
Ibu”, yang mengintegrasikan dua intervensi yaitu
pelatihan penerapan coping strategy yang tepat dan
adaptif bagi ibu balita serta layanan deteksi dini stres
pengasuhan dalam kegiatan Posyandu. Program
pengembangan ini diharapkan dapat mengisi
kesenjangan layanan kesehatan mental di masyarakat
dan diadopsi sebagai model intervensi terhadap stres
pengasuhan yang terintegrasi dengan layanan
kesehatan yang sudah berjalan.

Keywords: Ibu Balita,
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PENDAHULUAN
Dalam mengasuh seorang anak seringkali orang tua dihadapkan dengan tantangan

emosional yang terus berlanjut sepanjang perkembangan anak (Louie dkk., 2017). Hal ini dapat
menimbulkan stres yang disebut dengan stres pengasuhan. Stres pengasuhan adalah suatu kondisi
dimana orang tua mengalami perasaan tidak menyenangkan secara psikologis dan fisiologis yang
diakibatkan oleh serangkaian situasi penuh tekanan pada proses pengasuhan (Deater-Deckard,
2008).

Stres pengasuhan tidak hanya berdampak pada kesehatan orang tua tetapi juga berdampak
pada kesejahteraan anak-anak yaitu kesehatan psikologis maupun tumbuh kembang mereka.
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Orang tua yang mengalami stres pengasuhan biasanya tidak terlibat secara aktif dalam interaksi
yang menstimuli anak-anak mereka, sehingga meningkatkan resiko terjadinya perilaku yang
buruk dan pengalaman masa kecil yang tidak menyenangkan (Okelo dkk., 2024). Sesuai dengan
data Kementrian PPPA tahun 2022 dalam (Amalia dkk., 2022) menunjukkan terjadinya kenaikan
tindak kekerasan anak oleh orang tua pada tahun 2021 menjadi 2.840 kasus.

Semakin tinggi stres pengasuhan yang dirasakan oleh orang tua semakin tinggi
kemungkinan orang tua mengalami depresi, kecemasan dan kelelahan serta menurunkan kualitas
pengasuhan (Fang dkk., 2021). Orang tua akan cenderung menunjukkan sikap kurang
menyayangi, kurang memperhatikan kebutuhan anak, bersikap kasar, dan interaksi yang tidak
supportif, sehingga menyebabkan anak memiliki kompetensi sosial yang buruk dan
kecenderungan memiliki permasalahan perilaku baik eksternalisasi maupun internalisasi
(Aprianti dkk., 2024; Mak dkk., 2020).

Budaya patriarki di Indonesia memposisikan Ibu sebagai orang yang bertanggung jawab
terhadap pengasuhan anak dan juga pekerjaan rumah tangga (Rahayu dkk., 2024). Menjadi
seorang ibu dimulai dengan kehamilan, dilanjutkan dengan melahirkan, dan diperpanjang hingga
komitmen seumur hidup untuk membesarkan anak-anak. Ibu seringkali lebih fokus kepada
kebutuhan dan kesejahteraan anak-anaknya, sehingga dalam prosesnya seringkali mengabaikan
kebutuhan dirinya dan juga pasangan (Collins, 2024). Sejalan dengan tanggung jawab
pengasuhan yang lebih besar, membuat Ibu lebih rentan mengalami stres pengasuhan daripada
ayah (Amalia dkk., 2022). Stres pengasuhan yang dialami oleh ibu dapat disebabkan karena
kerepotan mengasuh anak sehari-hari dan juga masalah perilaku anak seperti rewel atau tantrum
(Larkin & Otis, 2019).

Usia 0-5 tahun atau balita merupakan periode emas (Golden Age) seorang anak. Pada masa
ini otak dan fisik mengalami pertumbuhan yang signifikan sehingga perlu diberikan pengasuhan
yang berkualitas. Ibu sebagai pendidik pertama dalam keluarga, memiliki peran untuk
membentuk karakteristik anak, dengan kata lain ibu lah yang meletakkan pondasi pertama untuk
masa depan seorang anak (Aziza, 2020). Tanggung jawab yang besar dalam mengasuh anak usia
balita dan sering kali menemui hambatan atau tantangan dalam prosesnya dapat memicu stres
pada orang tua, oleh karena itu ibu dengan anak balita rentan mengalami stres pengasuhan (Hasni
dkk., 2024).

Ibu yang mengalami stres pengasuhan akan berdampak pada kualitas diri dan lingkungan
sekitarnya. Stres pengasuhan menyebabkan Ibu mengalami penurunan kesehatan mental dan fisik
(Cox, 2022; HealthCare, 2022; Ross dkk., 2017; Xu dkk., 2024), hubungan dengan pasangan dan
anak menjadi kurang harmonis (Dong dkk., 2022; Jackson & Choi, 2018; Prendergast &
MacPhee, 2020), kualitas pengasuhan rendah (Qian dkk., 2024), anak mengalami gangguan
tumbuh kembang (Folayan dkk., 2023; Pan dkk., 2025), anak memiliki perilaku bermasalah
(Fadzil & Maulidiyah, 2023; Mak dkk., 2020; Thériault dkk., 2025), partisipasi sosial ibu
terhambat (Sandi & Haller, 2015), dan ibu menjadi kurang produktif (Peek, 2025). Melihat
dampaknya yang begitu besar, maka perlu dilakukan intervention mapping untuk merumuskan
suatu rancangan program sebagai upaya dalam mengatasi stres pengasuhan khususnya pada ibu
yang memiliki anak balita. Intervensi yang direncanakan bertujuan untuk membantu ibu
mereduksi tekanan dari proses pengasuhan anak sehingga ibu dapat memberikan pengasuhan
secara optimal.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam merumuskan program intervensi yaitu melalui pendekatan
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Intervention Mapping. Intervention Mapping (IM) adalah suatu kerangka kerja perencanaan yang
disusun melalui proses yang sistematis serta memiliki protokol yang detil, disertai dengan
tahapan langkah dalam pengambilan keputusan, pengembangan, implementasi dan evaluasi
intervensi (Fernandez, dkk., 2019). Intervention mapping merupakan suatu pendekatan dalam
perencanaan program yang didasarkan pada teori dan bukti untuk menilai dan mengintervensi
masalah kesehatan di dalam masyarakat melalui pendekatan ekologi dan mampu membangkitkan
partisipasi masyarakat dalam mensukseskan program tersebut (Eldredge, dkk., 2016).

Dalam prosesnya, intervention mapping melalui 6 tahap (Eldredge, dkk., 2016 & Fernandez,
dkk., 2019) yaitu :
1. Logic Model of Problem

Menetapkan pemahaman yang rinci terkait masalah kesehatan dan dampaknya terhadap
kualitas hidup, populasi yang beresiko, serta faktor perilaku dan lingkungan yang menjadi
penyebab permasalahan

2. Program Outcomes and Objectives – Logic Model of Change
Menyatakan secara spesifik outcome yang diinginkan dan dampaknya terhadap peningkatan
kualitas hidup. Merumuskan perilaku dan kondisi lingkungan yang diharapkan untuk
meningkatkan kesehatan. Menentukan performance objectives dan determinan dari perilaku
serta kondisi lingkungan yang diharapkan

3. Program Design
Mengembangkan tema program, cakupan dan urutan langkahnya. Mengaitkan dengan teori
dan bukti empiris dalam merumuskan metode yang digunakan, serta merancang aplikasi
praktis untuk melaksanakan metode tersebut.

4. Program Production
Menggabungkan komponen intervensi kedalam suatu program yang koheren dengan
menggunakan metode penyampaian yang sesuai.

5. Program Implementation
Mengembangkan strategi implementasi untuk dapat memfasilitasi dalam mengadopsi suatu
program, melakukan implementasi dan pemeliharaan program

6. Evaluation Plan
Merencanakan suatu kegiatan evaluasi terhadap proses, hasil dan dampak untuk menilai
keberhasilan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah 1. Logic Model of the Problem

Pada tahapan ini dilakukan asesmen dan pemetaan permasalahan dari komunitas yang akan
diintervensi, kemudian digambarkan dalam logic model of problem. Permasalahan dan komunitas
yang dipilih adalah stres pengasuhan pada ibu balita. Ibu lebih rentan mengalami stres
pengasuhan daripada ayah (Amalia dkk., 2022), dan ibu balita dengan tingkat stres pengasuhan
tinggi akan cenderung melakukan tindakan agresi (Prendergast & MacPhee, 2020). Stres
pengasuhan yang dialami oleh ibu balita disebabkan karena faktor perilaku pada diri ibu dan
faktor lingkungan sekitar. Berdasarkan studi literatur terhadap penelitian sebelumnya, faktor
perilaku yang mempengaruhi terjadinya stress pengasuhan meliputi pengetahuan dan pengalaman,
karakteristik psikologis, serta adanya beban peran ganda. Sedangkan dari faktor lingkungan
diuraikan menurut teori ekologi Bronfenbrenner meliputi microsystem, mesosystem, exosystem,
macrosystem, chronosystem, dan ditambah dengan techno sub system yang dapat mempengaruhi
sistem secara keseluruhan.
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Gambar 1. Logic Model of Problem
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Langkah 2. Program Outcomes and Objective – Logic Model of Change
Pada tahapan ini dilakukan sintesa terhadap outcome dari behavioral dan environmental

factor kemudian memilih satu prioritas outcome dari masing-masing faktor. Outcome tersebut
diuraikan performance objective nya dan ditentukan determinannya berdasar teori yang relevan.
Hasilnya digambarkan dalam logic model of change.

Behavioral outcome yang dipilih adalah Ibu mampu menggunakan coping strategy yang
tepat dan adaptif untuk mengatasi stres pengasuhan. Alasan pemilihan outcome karena
merupakan suatu skill yang memiliki relevansi sedang untuk merubah perilaku (Eldredge, dkk.,
2016) dan berpengaruh langsung terhadap cara ibu mengatasi stres. Agent of change pada
outcome ini merupakan diri ibu sendiri. Environmental outcome yang dipilih adalah kader dan
tenaga kesehatan mampu memberikan dukungan terhadap kebutuhan kesehatan mental ibu.
Alasannya karena kader dan tenaga kesehatan merupakan unsur microsystem yang memiliki
potensi aktif untuk membantu ibu menanggulangi stres pengasuhan dan menghubungkan dengan
layanan kesehatan mental (health service). Health service sangat relevan dalam merubah suatu
perilaku (Eldredge dkk., 2016). Stakeholder yang berperan adalah kader dan tenaga kesehatan
(Bidan/Perawat Desa) yang memiliki interaksi langsung dalam kegiatan Posyandu.

Pada behavioral outcome, teori yang digunakan adalah Self - Regulation Theory
(Baumeister & Vohs, 2007) dengan 4 determinan yang sesuai yaitu standard, monitoring,
motivation, dan willpower. Pada environmental outcome, teori yang digunakan adalah Social
Network and Social Support Theory (Eldredge dkk., 2016) dengan 6 determinan yang sesuai yaitu
knowledge, self - efficacy and skill, facilitation of policies and culture, availability of self - help
group, homogeneity, dan intensity.

Gambar 2. Logic Model of Change



PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.5, No.4, Juni 2026

……………………………………………………………………………………………………………………………………..

9455

Langkah 3. Program Design
Pada tahapan ini dikembangkan suatu tema program yang merupakan suatu konstruksi atau

ide pengorganisasian secara umum untuk sebuah program. Program intervensi ini kami namakan
“PELUK Ibu”, yaitu suatu program intervensi yang menunjukkan adanya kepedulian dan
dukungan emosional terhadap kesehatan mental seorang ibu, utamanya ibu balita. PELUK
merupakan akronim dari Peduli Emosi Lewat Upaya Kolaboratif, yaitu suatu bentuk intervensi
kolaboratif yang melibatkan beberapa stakeholder seperti Dinas Kesehatan, Dinas Pemberdayaan
Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana, Puskesmas, PKK, Petugas Kesehatan
(Perawat/Bidan Desa, Penyuluh Keluarga Berencana), serta Kader yang berasal dari masyarakat
setempat. Program intervensi ini terintegrasi dalam kegiatan Posyandu, sebagai bentuk layanan
primer yang diberikan kepada masyarakat.

Pada tahapan ini juga dilakukan identifikasi performance dan change objective dari
masing-masing behavioral dan environmental objective yang dipilih, menentukan metode yang
digunakan untuk mencapai change objective, dan memformulasikan aplikasi praktis dari metode
tersebut. Pemilihan metode berdasarkan teori dan bukti empiris pada penelitian sebelumnya yang
disesuaikan dengan kebutuhan program. Sedangkan aplikasi praktis merupakan cara dimana
metode berbasis teori dan bukti tersebut dapat disampaikan dalam sebuah intervensi dengan cara
yang disesuaikan dengan kearifan lokal dan mudah diterima oleh sasaran (Eldredge, dkk., 2016).

Behavioral objective yang dipilih adalah Ibu mampu menerapkan coping strategy adaptif
yang tepat sesuai dengan faktor pemicu stres. Alasan pemilihan objective tersebut karena
berkaitan dengan skills yang memiliki relevansi sedang dan changeability rendah dalam merubah
perilaku (Eldredge dkk., 2016), dapat diupayakan melalui pelatihan yang terukur dampaknya dan
merupakan bentuk transisi dari pengetahuan menjadi suatu perilaku. Pelatihan coping strategy
merupakan salah satu cara untuk membekali ibu dengan ketrampilan menghadapi permasalahan
dalam proses pengasuhan anak balita.. Beberapa penelitian telah menunjukkan adanya efektifitas
pelatihan coping strategy adaptif -problem focused coping maupun emotional focused coping-
dalam menurunkan tingkat stres pengasuhan pada berbagai macam konteks penelitian. (Iida dkk.,
2018; Kusnadi dkk., 2023; Kusumaningrum, 2012; POURMOHAMADREZA-TAJRISHI dkk.,
2015; Zahrani, 2024)

Sedangkan environmental objective yang dipilih adalah kader bersama dengan tenaga
kesehatan memberikan layanan deteksi dini stres pengasuhan dalam kegiatan Posyandu. Alasan
pemilihan objective ini karena health service memiliki relevansi tinggi dan changeability rendah
(Eldredge dkk., 2016) dapat diintegrasikan dalam layanan Posyandu yang bersifat rutin dan
mudah diakses serta melibatkan stakeholder yang mudah dijangkau. Menggunakan kader dan
tenaga kesehatan sebagai aktor dalam memberikan layanan deteksi dini stres pengasuhan
merupakan strategi untuk membangun kepercayaan masyarakat yakni dengan memberdayakan
orang-orang yang sudah sering berinteraksi dan lebih memahami kultur budaya di masyarakat
tersebut. Mengacu pada Social Network and Social Support Theory, menggunakan kader
kesehatan adalah salah satu metode intervensi pada teori tersebut (Eldredge dkk., 2016). Kader
kesehatan adalah salah satu bagian dari komunitas yang secara sukarela memberi pertolongan dan
membantu menghubungkan masyarakat dengan layanan kesehatan formal. Strategi lain yaitu
dengan mengintegrasikan layanan deteksi dini stres pengasuhan dalam kegiatan Posyandu
sehingga memberikan kemudahan akses bagi ibu untuk mendapatkan layanan. Posyandu
merupakan layanan kesehatan berbasis komunitas yang memberikan pelayanan kesehatan bagi
ibu dan balita. Saat ini posyandu telah mengembangkan layanan menjadi Posyandu Keluarga
yang mengintegrasikan layanan primer bagi seluruh anggota keluarga mulai anak-anak hingga
lansia. Layanan kesehatan mental di Posyandu memang masih jarang kita temui, tetapi dengan
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mengenalkan kesehatan mental dari layanan kesehatan yang paling dasar diharapkan dapat
membantu merubah stigma masyarakat terkait kesehatan mental (Wahlbeck, 2015). Identifikasi
secara rinci kami uraikan dalam gambar sebagai berikut

Gambar 3. Program Scope and Component of Behavioral Objective
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Pelatihan untuk aktor pemberi layanan (Kader dan tenaga kesehatan)

Gambar 4. Program Scope and Component of Environmental Objective

Pelatihan
untuk aktor
pemberi
layanan
(Kader dan
Tenaga
Kesehatan)
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Langkah 4. Program Production
Pada tahapan ini disiapkan materi, alat, dan protokol program saat dijalankan. Materi dan

alat yang disiapkan sesuai dengan bentuk metode dan aplikasi praktis yang sudah diuraikan pada
langkah 3. Sebelum digunakan, hendaknya perlu dilakukan validasi materi dan protokol yang
telah disusun melalui professional judgement oleh psikolog/psikiater/ahli kesehatan masyarakat,
melakukan uji coba kepada beberapa sasaran ibu balita, dan melakukan revisi berdasarkan
feedback yang diberikan.

Tabel 1. Program Production
Komponen Bentuk Materi Konten Utama Target

4.1 Pelatihan Coping Strategy yang Tepat dan Adaptif
Materi Pelatihan - Slide Presentasi

- Handout
Infografis

- Flashcard

- Macam-macam bentuk
coping strategy adaptif

- Problem Focused Coping
dan Emotional Focused
Coping

- Kesesuaian penggunaan
coping strategy dengan
faktor pemicu stres

Ibu Balita

Media
audiovisual

Video durasi 5-10
menit

Dampak coping strategy
maladaptif

Ibu balita

Trainer Teknik Relaksasi
(Yoga dan Meditasi
sederhana)

Mengajarkan teknik relaksasi
untuk memperbaiki kondisi
fisik dan emosional sambil
membangun kembali emosi
positif

Ibu balita

Worksheet dan
Jurnal Pribadi

Buku yang berisi
lembar kerja dan
personal notes

Sebagai catatan evaluasi dan
refleksi hasil pelatihan serta
diisi dengan beberapa notes
yang berisikan afirmasi positif
kepada ibu

Ibu balita

4.2 Layanan Deteksi Dini Stres Pengasuhan dalam Kegiatan Posyandu
Materi Pelatihan - Slide Presentasi

- Handout Infografis
- Modul Stres
Pengasuhan

- Diberikan pemahaman terkait
konsep stres pengasuhan

- Panduan penggunaan alat
skrining tes Parenting Stress
Index (PSI)

- Cara melakukan komunikasi
empatik

- Kader
- Tenaga
Kesehatan

Protokol
Skrining

Flowchart Panduan pelayanan deteksi
dini stress pengasuhan

- Kader
- Tenaga
Kesehatan

Alat Skrining Skala Parenting
Stress Index (PSI)

Skala Parenting Stres Index
(PSI) yang telah diadaptasi

Kader

Sistem Rujukan Formulir dan Kontak
Layanan Rujukan

Daftar pemberi layanan
Kesehatan rujukan

Tenaga
Kesehatan
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(Puskesmas, RS, mitra
Psikolog/Psikiater) dan alur
rujukan

4.3 Protokol Program Terintegrasi “PELUK Ibu”
Registrasi Skrining Parenting Stres Index (PSI) Klasifikasi hasil skrining (Ringan,
Sedang dan Berat) Intervensi (Ringan dan Sedang mendapatkan pelatihan Coping
Strategy, Berat dirujuk pada layanan kesehatan rujukan) Follow up rutin

Langkah 5. Program Implementation
Pada tahapan ini merupakan bentuk realisasi perencanaan yang telah dibuat mulai dari

langkah 1 hingga 4. Perencanaan tersebut akan diaplikasikan ke dalam situasi nyata, sehingga
perlu dipastikan bahwa perencanaan yang telah dibuat dapat diadopsi, diimplementasikan, dan
berkelanjutan. Dalam proses adopsi, perlu dilakukan advokasi kepada stakeholder terkait seperti
Dinas Kesehatan, Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana,
dan PKK agar dapat memperoleh dukungan baik secara materi ataupun moral dalam pelaksanaan
program.

Dalam proses implementasi, perlu dipikirkan bagaimana agar perencanaan yang telah
dibuat mampu dilaksanakan secara konsisten oleh aktor yang terlibat didalamnya. Beberapa
upaya yang dapat dilakukan antara lain pelatihan yang sistematis dan disesuaikan dengan
kemampuan sasaran, menyusun jadwal layanan dan SOP (Standar Operasional Prosedur) layanan,
melakukan mentoring dan supervisi secara rutin serta menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai.

Dalam rangka mempertahankan keberlangsungan program, perlu dipikirkan bagaimana
cara agar program tersebut mudah untuk dijalankan dan dapat dimiliki oleh komunitas. Beberapa
upaya yang dapat dilakukan antara lain memasukkan program PELUK Ibu ke dalam salah satu
program prioritas di Posyandu, melibatkan kader dalam upaya penyempurnaan program,
membentuk tim atau pokja “PELUK Ibu” yang disahkan melalui SK oleh Desa/Kelurahan atau
Puskesmas wilayah, serta mengalokasikan anggaran kegiatan dan insentif rutin bagi kader yang
terlibat dalam tim atau pokja.

Langkah 6. Evaluation Plan
Melakukan evaluasi bertujuan untuk menentukan keberhasilan dan efektivitas program

sehingga dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan utamanya dalam intervensi berbasis bukti,
selain itu evaluasi dapat digunakan sebagai bagian dari manajemen program untuk memperoleh
feedback guna memperbaiki program dan memanfaatkan peluang yang ada (Eldredge, dkk.,
2016).

Dalam program ini direncanakan tiga jenis evaluasi yaitu evaluasi proses, hasil, dan
dampak. Tabel berikut akan menerangkan tiga jenis evaluasi secara rinci.

Tabel 2. Evaluation Plan
Jenis

Evaluasi Indikator Alat Ukur Waktu Sampel

Proses - Cakupan Ibu balita
yang mengikuti
program (> 80%)

- Persentase kader dan
tenaga kesehatan

- Laporan kehadiran
- Checklist

observasi
pemberian layanan

Bulanan Semua Ibu
Balita,
Kader dan
Tenaga
Kesehatan
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melaksanakan
layanan sesuai dengan
protokol (> 80%)

Hasil - Pengetahuan dan
penerapan coping
strategy adaptif oleh
Ibu Balita

- Skor Stres
Pengasuhan Ibu
Balita

- Pre Test-Post Test
(Pengetahuan)

- Lembar observasi
(Penerapan)

- Skala Parenting
Stress Index

Sebelum
dilaksanakan
program
(Kondisi
awal), 3 dan
6 bulan
setelah
program
dilaksanakan

Ibu Balita

Dampak - Adopsi program
menjadi kebijakan
oleh instansi terkait
(Dinas Kesehatan atau
Puskesmas)

- Jumlah Posyandu
yang menerapkan
program

- Kualitas interaksi
antara ibu dan anak
balita

- MOU atau SK
terkait
implementasi
program

- Lembar Observasi
dan wawancara
kepada Ibu Balita

- Laporan jumlah
posyandu yang
menerapkan
program

12 bulan
setelah
program
dilaksanakan

Stakeholder,
Ibu Balita

KESIMPULAN
Program intervensi ini menyasar dua faktor yang cukup strategis yaitu kemampuan ibu

dalam menghadapi stres pengasuhan dan juga layanan kesehatan mental yang mendukung ibu
untuk mengatasi stres pengasuhan. Dilihat dari relevansinya untuk merubah perilaku, program ini
menggabungkan dua faktor determinan yaitu skill dan health service yang masing-masing
memiliki relevansi sedang dan tinggi dalam merubah perilaku tetapi memiliki changeability yang
rendah (Eldredge dkk., 2016). Tidak mudahnya untuk membangun skill dan health service ini
bisa dilakukan dengan cara memberikan pelatihan yang terstruktur dan menggunakan sumber
daya yang terjangkau.

Keterbatasan dalam program intervensi ini adalah dibutuhkan waktu yang cukup lama
untuk membentuk ketrampilan coping strategy dan membiasakan masyarakat memanfaatkan
layanan deteksi dini stres pengasuhan di Posyandu, serta dibutuhkan evaluasi jangka panjang
untuk dapat mengukur dampak dari pemberian intervensi. Peran serta dan dukungan dari
keluarga, komunitas masyarakat dan juga stakeholder seperti Dinas Kesehatan, PKK, tokoh
agama dan tokoh masyarakat sangat dibutuhkan untuk membantu program agar dapat berjalan
dengan baik dan lancar.

Opsi sekunder adalah dengan menambahkan edukasi bagi ayah selaku partner ibu dalam
memberikan pengasuhan, dimana ayah diajak untuk terlibat aktif dalam kegiatan pengasuhan. Hal
ini sejalan dengan program Gerakan Ayah Teladan Indonesia (GATI) yang digagas oleh
Kementrian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga / BKKBN sebagai salah satu Quick Wins
atau program prioritas. Gerakan ini merupakan jawaban atas fenomena fatherless atau tidak
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adanya keterlibatan ayah dalam kehidupan anak baik secara fisik ataupun psikis (Mulianingsih,
2025). Dengan ayah yang mau terlibat aktif dalam pengasuhan diharapkan mampu mengurangi
beban ibu dalam proses mengasuh sehingga meminimalisir terjadinya stres pengasuhan.
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